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Abstrak 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang menjamin hak setiap individu, termasuk anak 

berkebutuhan khusus (ABK), untuk memperoleh akses dan partisipasi penuh dalam lingkungan 

pendidikan. Implementasi pendidikan inklusif tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan sarana fisik, 

melainkan juga oleh kesiapan seluruh warga sekolah, khususnya siswa non-disabilitas. Penelitian 

bertujuan memperoleh informasi mengenai pengetahuan dan sikap siswa non-disabilitas terhadap ABK. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

angket yang diberikan kepada 98 siswa dari sekolah inklusi. Hasil Analisis sebanyak 21,9% siswa baru 

mengetahui jenis disabilitas hambatan pendengaran, 75,5% siswa nginan berteman dengan siswa 

disabilitas, 35,7% siswa beranggapan bahwa disabilitas hanya dapat belajar di sekolah khusus, dan 82,7% 

siswa tidak memiliki anggota keluarga dengan kebutuhan khusus. Informasi mengenai siswa disabilitas 

paling banyak diperoleh dari lingkungan sekitar (42,9%). Pengetahuan siswa non-disabilitas terhadap 

ABK masih tergolong rendah, meskipun sikap mereka cenderung positif. Perlu dilakukan upaya 

peningkatan wawasan siswa agar tercipta lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan suportif. 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus, Siswa Non-Disabilitas, Pengetahuan, Sikap 
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Abstract 

Inclusive education is an approach that guarantees the rights of every individual, including children with 

special needs (ABK), to obtain full access and participation in the educational environment. The 

implementation of inclusive education is determined not only by policies and physical facilities, but also 

by the readiness of the entire school community, especially students without disabilities. This study aims 

to obtain information regarding the knowledge and attitudes of non-disabled students towards ABK. 

The study used a descriptive quantitative approach with data collection techniques through 

questionnaires administered to 98 students from inclusive schools. The analysis results showed that 

21.9% of students were only aware of the type of hearing impairment, 75.5% of students wanted to be 

friends with students with disabilities, 35.7% of students believed that people with disabilities could only 

study in special schools, and 82.7% of students did not have family members with special needs. 

Information about students with disabilities was mostly obtained from the surrounding environment 

(42.9%). Non-disabled students' knowledge of ABK remains relatively low, although their attitudes tend 

to be positive. Efforts are needed to increase students' insight to create a more inclusive and supportive 

school environment. 

Keywords: Inclusive Education, Children with Special Needs, Non-Disabled Students, Knowledge, 

Attitudes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif telah menjadi komitmen global dalam menjamin hak anak-anak 

penyandang disabilitas untuk memperoleh kesempatan yang sama di dunia pendidikan 

(Asamoah et al., 2023). Istilah “inklusi” merujuk pada sistem pendidikan yang menerima dan 

mengakomodasi semua individu tanpa diskriminasi terhadap status sosial, fisik, atau 

ekonomi. Di berbagai negara, baik sekolah umum maupun perguruan tinggi mulai 

menerapkan pendekatan ini sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan belajar 

yang adil dan setara. Pendidikan inklusif tidak hanya menuntut tersedianya sarana dan 

prasarana, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif seluruh warga institusi, termasuk siswa 

sebagai bagian dari komunitas akademik. 

Dalam praktiknya, lembaga pendidikan di negara maju telah mengalami transformasi 

untuk menghapus ketimpangan sosial yang diwarisi dari masa lalu (Hughes, 2015). Salah 

satu pendekatan yang kini banyak diterapkan untuk mendukung transformasi tersebut 

adalah Desain Universal untuk Pembelajaran (UDL), yaitu kerangka kerja pendidikan yang 

bertujuan meningkatkan pembelajaran bagi semua siswa tanpa harus melakukan banyak 

modifikasi kurikulum (de la Fuente-González et al., 2025). UDL menekankan pentingnya 

akses, partisipasi, dan keterlibatan aktif seluruh peserta didik, khususnya siswa penyandang 
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disabilitas, serta mendorong praktik inklusif yang lebih menyeluruh. Meski demikian, variasi 

dalam pemahaman dan penerapan prinsip kesetaraan dan inklusi masih terjadi di berbagai 

institusi. Banyak lembaga berupaya meningkatkan keberagaman melalui rekrutmen tenaga 

pendidik yang inklusif serta penyediaan layanan dan program pendukung (Pidgeon et al., 

2014). Namun, penelitian menunjukkan bahwa akses saja tidak cukup; diperlukan sistem 

pendidikan yang memungkinkan seluruh siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus, untuk bertahan dan berhasil menyelesaikan pendidikan mereka (Thomas, 2016). 

Sayangnya, berbagai hambatan masih menghalangi terwujudnya pendidikan inklusif 

yang sejati. Hambatan tersebut mencakup kurangnya sarana yang aksesibel, penggunaan 

teknologi yang tidak ramah disabilitas, serta perlakuan diskriminatif di lingkungan sekolah 

yang semakin memperparah eksklusi sosial siswa penyandang disabilitas (Agbabiaka et al., 

2024; Jogbakci, 2025). Ketidaknyamanan sering kali dialami oleh siswa disabilitas akibat 

minimnya pemahaman dan dukungan dari rekan-rekan mereka yang tidak menyadari 

keberadaan maupun kebutuhan teman sebaya yang berkebutuhan khusus (Moriña & Cotan, 

2017). Oleh karena itu, membangun pengetahuan dan sikap positif siswa non-disabilitas 

terhadap teman-teman mereka yang menyandang disabilitas menjadi aspek krusial dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan inklusif yang berdaya dukung dan berkeadilan. 

Sekolah Inklusi baik SD, SMP, dan SMA sebagai institusi pendidikan yang telah 

menerima anak berkebutuhkan khusus menunjukkan komitmen awal dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusif. Bersamaan dengan itu, meningkat pula jumlah siswa 

berkebutuhan khusus yang melanjutkan studi di sekolah umum. Namun, kesiapan 

lingkungan sekolah, khususnya sikap dan pemahaman siswa non-disabilitas, menjadi faktor 

penting yang menentukan keberhasilan implementasi inklusi. Seringkali terjadi 

kesalahpahaman atau stereotip terhadap siswa berkebutuhan khusus karena kurangnya 

informasi dan pengalaman interaksi yang bermakna. Studi menyoroti pentingnya beragam 

Pelatihan dan Sosialisasi pengalaman kepada siswa non disabilitas, seperti film dan 

kunjungan lapangan, untuk memengaruhi sikap positif terhadap anak-anak penyandang 

disabilitas (Kaur, 2024) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap dan pengetahuan merupakan dua 

indikator penting dalam membentuk lingkungan sosial yang ramah disabilitas. Sikap yang 

inklusif tidak hanya mencerminkan empati, penghargaan, dan rasa hormat terhadap 

keberagaman, tetapi juga menjadi prasyarat bagi terbentuknya hubungan emosional yang 

positif antara siswa (Quinlan, 2016; Hagenauer & Volet, 2014). Hubungan emosional ini 
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berdampak langsung terhadap motivasi belajar, kesejahteraan, dan keberhasilan akademik, 

baik bagi siswa berkebutuhan khusus maupun non-disabilitas.  

Oleh karena itu, untuk mewujudkan sekolah inklusi yang benar-benar inklusif, penting 

untuk memahami bagaimana sikap dan pengetahuan siswa non-disabilitas terhadap siswa 

berkebutuhan khusus. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam sikap dan 

pengetahuan siswa inklusi dalam konteks sekolah inklusi, serta melihat tantangan dan 

peluang yang muncul dari interaksi antar siswa dalam lingkungan sekolah inklusif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaf dengan pendekatan deskripif. 

Penelitian ini akan melihat bagaimana pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Inklusi 

terhadap anak berkebutuhan khusus. Dalam penelitian ini akan dibagikan instrument 

kepada siswa.  Sampel penelitian ini terdiri dari siswa di berbagai sekolah inklusi yang 

berjumlah 98. Informasi karakteristik parsipan dapat dilihat pada table 1. Peneliti telah 

mendapat persetujuan dari siswa, guru ataupun Lembaga sekolah. 

Tabel 1. Demographic profile 

Socio-demographic profile Frequency Percentage 

Gender 

Female 

Male 

 

64 

34 

 

65,3 

34,7 

Sekolah 

SD A 

SD B 

SD C 

 

29 

35 

34 

 

29,6 

35,7 

34,7 

Kuesioner enam item di bagikan melalui google form pada siswa di tiga sekolah 

inklusif. Waktu yang diberikan pada sampel adalah dua minggu untuk mengisi kuisoner 

tersebut. Peneliti telah menerima persetujuan dari sampel peneliti untuk menggunakan hasil 

kuisoner untuk penelitian. Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 25. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Kategori yang mewakili anak berkebutuhan khusus yang pernah ditemui 

No Jenis Hambatan f % 

1 Anak kesulitan belajar (membaca, menulis, dan berhitung) 20 8 

2 Autis 24 9.6 

3 Cerdas dan bakat istimewa (intelegensi diatas rata-rata) 15 6 

4 Gangguan pemusatan perhatian/hiperaktivitas 9 3.6 

5 Hambatan emosi dan prilaku (tunalaras) 23 9.2 

6 Hambatan fisik dan motorik (tunadaksa) 24 9.6 

7 
Hambatan intelektual (tunagrahita/downsyndrom/intelegensi dibawah 

rata-rata > 70) 
24 9.6 

8 Hambatan pendengaran (tunarungu/tuli/bisu) 55 21.9 

9 Hambatan penglihatan (tunanetra/buta) 42 16.7 

10 Lamban belajar (intelegensi 70-90) 15 6 

Terlepas dari kenyataan bahwa 15% populasi dunia memiliki disabilitas (Kavanagh,et 

all 2022), sejalan dengan itu juga lingkungan sekolah yang mulai membuka penerimaan 

siswa disabilitas maka menjadi tanggung jawab tambahan bagi sekolah untuk memberikan 

edukasi untuk  tantang disabilitas, pengetahuan tertinggi yaitu 21.9 % mengetahui 

hambatan pendengaran dan 16.7 % mengetahui hambatan penglihatan, sedangkan 8 

hambatan lainya  hanya mengetahui sekitar 6-9 %. Hal ini membuktikan bahwasanya 

pengetahuan siswa masih sangat kurang terhadap anak berkebutuhan khusus. Kurangnya 

pendidikan atau pelatihan formal merupakan penghalang sedang atau besar untuk 

mengetahui tantang anak berkebutuhan khusus (Gin, et all 2022) 

Tabel 3. Kelas siswa disabilitas pernah ditemui 

No Jenis Kelas f % 

1 Kelas khusus di sekolah reguler 29 29.6 

2 Kelas reguler 34 34.7 

3 Sekolah khusus 35 35.7 

Hasilnya mengkonfirmasi bahwa pendidikan siswa disabilitas adalah istilah yang tidak 

diketahui oleh sebagian besar siswa hasilnya yakninya kelas khusus di sekolah reguler 

sebanyak 29.6%, kelas reguler 34.7%, dan sekolah khusus 35.7%.  

Sekolah luar biasa atau sekolah khusus merupakan sekolah khusus bagi anak 

berkebutuhan khusus yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi anak dalam 
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memperoleh pendidikan (Pramartha, 2015). Belum banyak yang mengetahui bahwasanya 

Anak berkebutuhan khusus bisa bersekolah atau belajar di jelas reguler seperti anak normal 

pada umumnya, pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan mempersyaratkan 

agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-

sama teman seusianya. Melalui pendidikan inklusif, anak berkelainan dididik bersama anak-

anak lainya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Konsep inklusi yaitu 

pendidikan sekolah menyiratkan adaptasi sistem sekolah untuk menjamin bahwa kebutuhan 

setiap orang terpenuhi dan setiap orang dapat meraih kesuksesan akademik (van Steele 

dan Wilson 2020).  

Inklusi dipandang sebagai kewajiban etis, didasarkan pada gagasan kesetaraan dan 

keadilan sosial untuk semua kelompok dan di semua jenjang pendidikan, dengan adanya 

sekolah umum mewakili hal tersebut maka agenda inklusi menjadi lebih berpengaruh 

(Koutsouris et all 2022). Analisis faktor mengidentifikasi empat konstruksi yang relevan yang 

penting dan sering terjadi di sekolah inklusi diantara pengetahuan tentang disabilitas, 

bantuan serana dan prasarana, sumber belajar, dan sikap yang harus harus ditunjukan 

dilingkungan inklusi (Papadakaki et all, 2022). 

Tabel 4. siswa yang ingin memiliki teman siswa disabilitas di sekolah 

No Pilihan f % 

1 Ya 74 75.5 

2 Tidak 24 24.5 

Siswa yang ingin memiliki teman disabilitas di sekolah umum sebanyak 75.5 % dan 

siswa ingin bekerja (satu kelmpok tugas) dengan siswa disabilitas sebanyak 80.6 %. Hal ini 

menujukan bahwasanya lingkungan sekolah sebagian besar mau memiliki teman dan juga 

ingin berkerja sebagai satu kelompok dengan siswa disabilitas. Hal ini sangat mendukung 

siswa disabilitas di lingkungan sekolah, ketika lingkungan akademisi tidak peka terhadap 

situasi siswa, ini dapat menciptakan beban kerja tambahan dan stres bagi siswa untuk 

memastikan penyesuaian mereka harus ditegakkan (Tai, et all, 2023).  

Tabel 5. Tujuan siswa disabilitas membutuhkan pendidikan menurut siswa umum 

No Tujuan f % 

1 Untuk integrasi social 22 22.4 

2 Untuk membantu diri sendiri (swadaya) 34 34.7 

3 Untuk pendidikan sekolah atau akademik 42 42.9 
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Tujuan siswa disabilitas membutuhkan pendidikan menurut siswa karena integrasi 

sosial 22.4 %, untuk membantu diri sendiri 34.7%,dan 42.9 % untuk pendidikan sekolah atau 

akademik. Penyandang disabilitas mengikuti program pendidikan berpotensi dalam 

peningkatan penentuan nasib sendiri, pengembangan keterampilan sosial, dan 

pembentukan hubungan/relasi yang baik (Gobec, ett all 2022). Pendidikan juga melatih 

siswa disabilitas untuk mengeksplorasi cara berhubungan dengan masyarakat sekolah, 

mempelajari keterampilan dan strategi manajemen waktu, dan berhubungan dengan teman 

sebaya (Moriña & Biagiotti 2022) 

Tabel 6. Sumber informasi tentang siswa disabilitas 

No Sumber f % 

1 Guru 22 18,4 

2 Internet/Media Sosial 34 34,7 

3 Lingkungan 42 42,9 

4 Keluarga 4 4,1 

Sebanyak 34,7% mengetahui siswa disabilitas dari internet. Anastasiu (2019) mencatat 

bahwa kurangnya literasi digital menghambat kemampuan warga untuk secara aktif terlibat 

dalam pengalaman penggunaan teknologi tersebut. Sehingga perlu adanya literasi digital 

pada siswa sekitar untuk mencari tahu tentang informasi disabilitas. 

Informasi dari guru 18,4%, lingkungan 42,9, dan keluarga 4,1 % masih sangat minim 

memberikan kontribusi tantang anak disabilitas. Oleh karena itu memeriksa dan 

meningkatkan sikap para profesional, termasuk siswa dan tenaga pengajar, yang mungkin 

bekerja atau berinteraksi dengan penyandang disabilitas telah menjadi tujuan penting dari 

penelitian terbaru kedepannya (Hutzler et all 2019). Minimnya pengetahuan terhadap anak 

disabilitas dapat menimbukan sikap negatif orang-orang sekitar. Oleh karena itu harus ada 

upaya dalam memahami sikap profesional terhadap disabilitas (Dunn, 2014). Secara khusus, 

sikap negatif para profesional telah diindikasikan sebagai penghalang bagi penyandang 

disabilitas dalam pengaturan aktivitas fisik, kebugaran, dan pendidikan. 

Tabel 7. Jumlah individu dengan kebutuhan khusus dalam keluarga 

No Keterangan f % 

1 Ada 17 17.3 

2 Tidak ada 81 82.7 
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Sebanyak 82.7 % siswa tidak memiliki keluarga disabilitas. Keluarga adalah variabel 

penjelas kunci dalam berinteraksi dan mendorong  kesehatan mental antara keluarga yang 

memiliki anggota keluarga disabilitas (Langley et al.2020 and Hayden et al.2019). 

Dikarenakan keluarganya yang paling dekat dan paling banyak berinteraksi dengan anak 

disabilitas tentunya sedikit banyaknya mengetahui tentang disabilitas, lain halnya yang tidak 

memiliki anggota keluarga disabilitas tentunya mengetahu tentang disabilitas dari infonya 

yang lainnya seperti internet, lingkungan dan tenaga propesional (Hutzler et all 2019). 

 

SIMPULAN 

Studi saat ini melaporkan temuan yang sangat menarik mengenai pengetahuan 

siswa terhadap disabilitas. Di satu sisi, kami mengidentifikasi tingkat pengetahuan yang 

rendah dalam pemahaman anak berkebutuhan khusus, sementara di sisi lain, kami 

menemukan tingkat keinginan yang tinggi untuk menawarkan dukungan dan berinteraksi 

dengan siswa berkebuthan khusus. Hal yang menonjol dari hasil tersebut adalah fakta 

bahwa siswa mempunyai ketertarikan dalam berinteraksi dan berteman dengan siswa 

disabilitas. 

Siswa harus memperkaya pengalaman mereka untuk mendukung perubahan sikap 

yang positif dan pengetahuan terhadap siswa disabilitas. Peneliti dan praktisi masa depan 

harus mempertimbangkan temuan ini ketika merancang program serta mengevaluasi 

peluang untuk lebih mengoptimalkan wawasan siswa tentang disabilitas. Di antara studi 

yang disertakan, program yang menyertakan keterlibatan sukarela, aktifitas di luar dan 

didalam sekolah yang membangun kedekatan agar lebih optimal dalam memahami siswa 

disabilitas. 
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